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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring berkembangnya waktu, perkembangan dunia digital semakin
berkembang pesat. Teknologi digital banyak digunakan untuk beragam jenis
kebutuhan seperti pendidikan dan bisnis. Media sosial menjadi salah satu teknologi
di era digital yang digunakan untuk mendapatkan informasi serta berbagi informasi
secara praktis. Media sosial sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari
saat ini, karena adanya berbagai macam fungsi yang terdapat didalam media sosial.
Diantaranya untuk mengakses informasi, hiburan, dan sarana promosi. Menurut
Sanjaya dan Tarigan (2009) dalam Febriyantoro dan Arisandi (2017) kegiatan pemasaran
atau promosi termasuk branding dengan menggunakan berbagai media berbasis
web.

Menurut Nasrullah (2015) dalam Setiadi A (2014) terdapat enam macam jenis
media sosial yaitu social networking (media jejaring sosial), blog (jurnal online),
micro-blogging (jurnal online sederhana), media shareing (media berbagi), Wiki
(media konten bersama), dan social bookmarking (penanda sosial). Semakin
berkembangnya media sosial memberikan lebih banyak pilihan bagi masyarakat
untuk menggunakan media sosial dengan kebutuhan mereka, diantara jenis media
sosial yang paling um@rinadalah” Youtube, [ Instagram, /Twitter,. dart Facebook.
Adapun tujuan pembuatasionten pada instagram, Tiktok; dan Twittebadalah untuk
memenuhi kebutuhan
2009 dalam Ricko dan Junaidi, 2019)

Menurut laporan We Are Social (2022) dalam Mahdi (2022) jumlah
pengguna aktif media sosial sebanyak 191 juta orang di bulan Januari 2022. Jumlah
pengguna media sosial terus meningkat setiap tahunnya. Diantaranya media sosial
Whatsaap dengan presentase 88,7% menjadi media sosial yang paling banyak
digunakan audiens. Jenis media sosial lain yang paling banyak digunakan adalah
Instagram (84,8%) diikuti oleh Facebook (81,3%), TikTok (63,1%) dan Telegram
dengan presentase (62,8%). Stasiun televisi Islami Ajwa TV Indonesia adalah salah
satu stasiun televisi yang menggunakan media sosial untuk mempromosikan iklan
serta program-program acara televisi islami. Promosi yang dilakukan oleh social
media specialist Ajwa TV Indonesia adalah dengan mengunggah konten- konten
atau iklan program-program acara Ajwa TV. Sebagai sarana promosi yang
mengutamakan kepuasan audiens, mengelolaan media sosial dalam perusahaan
Ajwa TV, harus dikelola secara profesional.

Social Media Specialist adalah profesi yang bertanggung jawab untuk
merencanakan, membuat, menciptakan promosi, serta mengelolaan media sosial
pada perusahaan. social media specialist harus kreatif dalam media sosial dan
membuat pengguna media sosial tertarik untuk menonton program acara yang
dipromosikan. Membuat pesan atau informasi yang kreatif, dibutuhkan konten-
konten yang menarik dan dibuat oleh social media specialist.




*dd| uizi bdup] undodo Hnjuag WB|OP IUl sijN3 PAIDY Ynan|as N3 UbIBJas YoAungladwau upp ubywnwnbuaw Bupio|iq T

*dd| 4ofom BupA upbuijuaday uoibniaw Hyopil uodiznbusd ‘q

*yojosow hjons upnpfull N3O Y1y upsiinuad ‘ublodp] upunsniAuad ‘yoiwii PAIY ubsinuad ‘ubijijduad ‘ubyipipuad upbuiguaday yniun pAuoy updiinbuad ‘o

:13qUINS UDYINGaAUI UDP UBYWNIUDIUSW BAUD] 1U SIjN} PAIDY YNnIn|as Nbjo upibgas dignbusu BUBID|I ‘I

Bubpun-dbubpun 1IBUNpuIjIg PIdID) HPoH

Social Media Specialist juga harus memikirkan bagaimana cara membuat
audiens sadar terhadap brand awareness atau yang biasa disebut dengan kesadaran
merek (Ferrinadewi, 2008:174). Perkembangan media sosial yang pesat juga
mempengaruhi kemampuan beradaptasi dengan trend yang begitu cepat berubah-
ubah. Penggunaan konten visual, dapat berbicara lebih banyak kepada audiens dan
cenderung menarik banyak perhatian. Kegiatan promosi yang efektif tidak cukup
dilakukan dengan menggunakan kata-kata, tetapi juga membutuhkan penyajian
visual yang mencuri perhatian di berbagai media.

Rumusan Masalah

é Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah :

1) Apa saja media sosial yang digunakan oleh Ajwa TV Indonesia?

2) Eagalmana peran Social Media Specialist dalam mempromosikan
program acara Ajwa TV Indonesia di dalam media sosial?

3) Apasaja hambatan yang dihadapi dalam mempromosikan program acara
Ajwa TV Indonesia?

Tujuan

~  Berdasarkan rumusansh

berfujuan untuk : : | :
1) ii‘/lenjelaskan media sosial yafg dlguCn% aen%ﬁeﬁ Yv(v)ac‘?g?n gnegltaUdles

2) Menjelaskan peran Social Media Specialist dalam mempromosikan
&cara pada media sosial Ajwa TV Indonesia.

3) ,ﬁ/lenjelaskan hambatan pada saat mempromosikan tayangan acara Ajwa
TV Indonesia.

h yang-telah-diuraikan maka-laporan akhir ini



